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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1. Sejarah Perusahaan

Sejarah PT.Trisada Raya berasal dari sebuah proyek dinamakan PROPELAD (Proyek Perhotelan Angkatan Darat) yang hanya mengelola hotel-hotel dan mess-mess angkatan darat.Karena jarang digunakannya fasilitas ini maka pihak-pihak yang berwenang dalam proyek tersebut sepakat untuk menggunakan fasilitas hotel ini untuk umum dan menjadikannya sebuah badan usaha yang bergerah di bidang perhotelan.Untuk mengembangkan proyek  tersebut maka pada tahun 1970 badan usaha ini resmi menjadi sebuah PT yang dinamakan PT Propelat yang khusus membawahi bidang perhotelan.Setelah sekian lama berkembang dari segi penghasilan khususnya maka PT Propelat mengembangkan usahanya dalam bidang-bidang lainnya seperti :


     -     Jasa angkutan barang (Angkutan Darat)

· Perhotelan

· Percetakan

· Konveksi

· Peternakan

· Kontraktor

· Instalator

· Dll.

Dengan banyaknya bidang-bidang atau unit kerja dari PT Propelat dan kurangnya tenaga kerja yang mengakibatkan unit-unit tersebut banyak yang tidak tertangani dan tidak dapat berjalan sebagaimana mestinya maka PT Propelat memutuskan untuk memecah unit-unit tersebut,sehingga PT Propelat menyediakan sebuah badan usaha yang diberi nama FAJAR JAYA yaitu badan usaha yang bergerak di bidang jasa angkutan barang yang sekaligus membidangi unit yang telah di pecah dan di berikan  dari PT Propelat sebagai unit usaha baru yaitu unit perhotelan dan unit percetakan.Sehingga pada tanggal 19 september 1976 FAJAR JAYA merubah nama menjadi PT Trisada Raya menurut putusan pengadilan no : Y.A.5/56/2 TGL 04-02-1976 yang khusus membawahi 3 bidang atau unit usaha saja antara lain :

· Jasa angkutan barang

· Perhotelan, dan

· Percetakan

Dalam perjalanan usahanya PT Trisada Raya mengalami kendala-kendala yang tidakl dapat dihindari,salah satu kendalanya yaitu masalah ekonomi perusahaan yang  kian melemah terlihat dari kurang beroperasinya salah satu unit usahanya yaitu unit percetakan.dimana unit percetakan ini memiliki penghasilan yang sangat minim sehingga pihak perusahaan sepakat untuk menutup sementara unit percetakan ini.Deangan di non-aktifkannya unit percetakan ini merupakan kerugian bagi pihak perusahaan karena penghasilan perusahaan menjadi berkurang.

1.2. Visi dan Misi PT Trisada Raya

Visi

“Berusaha untuk meningkatkan keuntungan demi kesejahteraan karyawan

Misi

· Meningkatkan kelancaran bidang-bidang atau unit-unit perusahaan

· Turut andil dalam penciptaan lowongan pekerjan bagi masyarakat yang berpotensi

1.3. Logo PT Trisada Raya

PT Trisada Raya mempunyai logo perusahaan seperti pada gambar 1.1 di bawah:

Gambar 1.1

LOGO PT TRISADA RAYA
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: P.T. TRISADA RAYA






Sumber : Arsip PT Trisada Raya


Keterangan :

· Bentuk huruf L pada logo : Adalah gambaran pusat yang membawahi semua unit dan yang memberikan tanggung jawab kepada unit-unitnya.

· 3 persegi : Merupakan gambaran bahwa PT Trisada Raya membawahi tiga bidang atau unit saja.

· Warna biru pada logo : PT Trisada Raya ini berkiblat pada salah satu partai politik tertentu..

· Warna background :Hanya sebagai pelengkap.

1.4. Struktur Perusahaan PT. Trisada Raya

 Di dalam struktur PT Trisada Raya direktur membawahi tiga bidang dalam perusahaan yaitu KA Sekre/Humas/Personalia, KA Keuangan dan KA Unit.Direktur juga langsung bertanggung jawab memberikan laporan-laporan hasil kerja bidang-bidang yang di bawahinya dalam rapat rutin perusahan dan Laporan Pertanggungjawaban.Sedangkan KA Sekre/Humas/Personalia dan KA Keuangan tidak membawahi unit manapun karena dua bidang ini sebagai pusat di dalam perusahaan.Sedangkan KA Unit membawahi unit Perhotelan, Percetakan dan Jasa angkutan Barang dimana ke tiga unit tersebut harus selalu dalm pengawasannya,dan juga ketiga unit ini harus memberikan laporan-laporan baik dari segi pekerjaan  maupun yang lainnya.

Dalam mengawasi kegiatan karyawan agar dapat menjalankan tugas masing-masing unit dengan sebagaimana mestinya PT Trisada Raya membentuk struktur organisasi, sebagai mana terlihat pada gambar 1.2 berikut:

1.5. Job Description

Adapun job description PT Trisada Raya adalah sebagai berikut :

1.5.1 Komisaris

· Sebagai pengawas atau mengawasi pelaksanaan kebijakan direksinya agar sesuai dengan hasil rapat atau kehendak pemegang saham.

· Memiliki wewenang untuk memeriksa pembukuan dari berbagai bidang atau unit.

1.5.2 Direktur

· Melaksanakan semua hasil rapat para pemegang saham sebagai pegangan dan rambu-rambu dalam melaksanakan tugas perusahaan.

· Mengambil keputusan yang tidak merugikan perusahaan dan semua pihak.

· Mengambil kebijakan.

1.5.3 Sekre – Humas - Personalia

· Merencanakan apa yang harus dikerjakan

· Mengetahui apa yang terjadi di dalam dan luar perusahaan termasuk opini dan isu yang berkembang di masyarakat tentang perusahaan.

· Mengetahui konsekwensi pekerjaannya sebagai sekre - humas – personalia.

· Memberikan saran atau masukan kepada pimpinan perusahaan

· Harus mengetaui sistem dari perusahaan lain yang sejenis.

· Menjalin hubungan yang baik dengan relasi dan karyawan

1.5.4 Kepala Keuangan

· Menerima semua hasil keuangan yang di peroleh dari semua unit.

· Mencatat pengeluaran dan pemasukan keuangan perusahaan.

· Membuat neraca keuangan sebagai laporan pertanggungjawaban

· Merencanakan biaya operasional perusahaan

1.5.5 Kepala Unit
· Mengamati dan mengawasi jalannya unit-unit yang dibidangnya.

· Melaporkan semua hasil dari unitnya kepada pimpinan perusahaan.

· Bertanggungjawab jika terjadi sesuatu pada unit yang dibawahinya

1.5.6 Jasa Angkutan

· Mencari peluang kerja sama di bidang angkutan dengan perusahaan lain

1.5.7 Percetakan

----------- Non Aktif ------------

1.5.8 Perhotelan
· Mencari konsumen dengan cara promosi (pemasangan iklan) 

· Memberikan kenyamanan bagi konsumen 

1.6 Sarana dan Prasarana

Adapun sarana dan prasarana yang dimiliki oleh PT Trisada Raya adalah sebagai berikut :

Tabel 1.1

Sarana dan Prasarana PT Trisada Raya

	No.
	URAIAN
	NAMA BARANG
	JUMLAH

	A
	Bagian Angkutan Darat
	· Truk

· Bengkel

· Mess
	30 Buah

1  Buah

10 Kamar

	B
	Bidang Percetakan
	· Mesin Cetak

· Mesin Foto
	5 Buah

5 Buah

	C
	Bidang Perhotelan
	· Kamar+Kamar Mandi

· Kamar Mandi Karyawan

· Kitchen

· Ruang Santai Tamu
	22 Kamar

2 Buah

1 Buah

1 Buah Ruangan

	D
	Lain-lain
	· Lemari Arsip

· Meja Kerja

· Kursi Kerja

· Komputer

· Printer

· Mesin Ketik 

· Telefon

· Faksimili

· Dispenser

· Mushola
	2 unit

3 unit

5 unit

2 unit

1 unit

2 unit

2 unit

1 unit

2 unit

1


1.7 Lokasi dan Waktu Praktek Kerja Lapangan

      1.7.1 Lokasi Praktek Kerja Lapangan

Lokasi tempat penulis melakukan kegiatan Praktek Kerja Lapangan ialah di PT Trisada Raya Jln Ibu Inggit Ganarsih No.1 Bandung 40242. Tlp. (022) 5304887 dan Fax. (022) 5224235.

1.7.2 Waktu Praktek Kerja Lapangan

Penulis melakukan Praktek Kerja Lapangan pada tanggal 1Agustus 2005 sampai dengan 30 agustus 2005. Adapun waktunya Dua sampai Tiga kali dalam seminggu dimulai dari pukul 10.00 WIB sampai dengan pukul 13.00 WIB.

BAB II

PELAKSANAAN PKL 

2.1. Aktivitas PKL


Selama penulis melakukan Praktek Kerja Lapangan di PT.Trisada Raya, penulis melakukan kegiatan rutin maupun insidentil. Kegiatan rutin adalah kegiatan yang dilakukan penulis selama berada di perusahaan,. Sedangkan kegiatan insidentil adalah kegiatan yang tidak dilakukan setiap hari atau hanya dilakukan pada hari hari tertentu


Jadwal Kegiatan penulis selama Praktek Kerja Lapangan di PT.Trisada Raya dapat dilihat pada tabel 2.1 di bawah:

TABEL 2.1.

Jadwal Kegiatan selama PKL

	NO
	HARI/TGL
	KEGIATAN
	KETERANGAN

	1.
	Senin/01-08-05
	· Pengarahan dari Direktur PT.Trisada Raya

· Perkenalan dengan para Staf dan Karyawan PT.Trisada Raya
	Insidentil

	2.
	Kamis/04-08-05
	· Pelatihan surat menyurat
	Rutin

	3.
	Senin/08-08-05
	· Mengetik Surat Ijin penggunaan tempat di Yayasan Kartika Siliwangi untuk Rapat Umum Pemegang saham
	Insidentil

	4.
	Rabu/10-08-05
	· Membantu persiapan kegiatan HUT RI 
	Insidentil

	5.
	Kamis/11-08-05
	· Membuat persiapan kegiatan Ulang Tahun Kemerdekaan RI
	Insidentil

	6.
	Senin/22-08-05
	· Turut mendampingi Kepala Humas mengontrol ke cabang-cabang Perusahaan tiap minggunya 
	Rutin

	7.
	Rabu/24-08-05
	· Membantu mempersiapkan rapat rutin Perusahaan
	Rutin

	10.
	Kamis/25-08-05
	· Mengetik surat balasan mengenai partisipasi dari BPC PHRI Bandung

· Mengetik surat mengenai penutupan sementara unit cabang Perusahaan
	Insidentil

	11.
	Senin/29-08-05
	· Mengetik surat Permohonan mengenai penyesuaian ongkos angkut yang ditujukan untuk Direksi PT.Statomer

· Mengetik surat balasan untuk Kepolisian daerah Jawa Barat
	Insidentil

Insidentil



	12.
	Selasa/30-08-05
	Mengarsip surat-surat yang datang dan surat-surat yang keluar
	Rutin


Sumber: Agenda Penulis

2.1.1 Deskripsi dan Contoh Kegiatan Rutin Selama PKL

Kegiatan rutin yang dilakukan penulis selama melaksanakan Praktek Kerja Lapangan di PT Trisada Raya cenderung monoton karena penulis hanya melakukan sebagian kecil dari pekerjaan seorang humas pada umumnya.sebagai contohpenulis hanya melakukan pengetikan surat-surat, mengarsip surat-surat masuk dan surat-surat keluar serta membantu mempersiapkan dan turut serta dalam  rapat rutin perusahaan juga turut serta dalam mengontrol cabang-cabang perusahaan setiap minggunya.

2.1.2. Deskripsi dan Contoh Kegiatan Insidentil Selama PKL
Kegiatan Insidentil yang dilakukan penulis selama melakukan PKL di PT.Trisada Raya adalah membantu Kepala Humas dalam membuat dan mempersiapkan segala sesuatunya dari mulai membuat surat-surat untuk perusahaan lain sampai membantu Kepala Humas dalam menyambut kunjungan-kunjungan dari berbagai instansi dari Perusahaan lain juga mempersiapkan segala sesuatunya jikalau perusahaan akan mengadakan suatu acara.

2.2. Analisa Kegiatan selama PKL

2.2.1. Analisa tentang Humas

A. Definisi PR

Menurut M.O Palapah dan Atang Samsudin 

“PR adalah bentuk spesialisasi publistik yang bertujuan untuk memajukan saling pengertian dan kerjasama antara semua publik yang berkepentingan guna mencapai keuntungan dan kepuasan bersama”.

Menurut Scott M Cutlip dan Allen M Center
“PR adalah fungsi manajemen yang menilai sikap-sikap publik menentukan kebijaksanaan dan prosedur-prosedur individu atau suatu organisasi dengan intensif dan melaksanakan program untuk memperoleh pengertian dan perencanaan publik”.

Menurut Frank Jeffkins
“PR adalah semua bentuk komunikasi yang terancana baik itu kedalam maupun keluar, antara suatu organisasi dengan semua khalayaknya dalam rangka mencapai tujuan-tujuan spesifik yang berlandaskan pada saling pengertian”.

Menurut (British) Institute Of Public Relations (IPR)

“PR adalah keseluruhan upaya yang dilakukan secara terencana dan berkesinambungan dalam rangka menciptakan dan memelihara niat baik (Good Will) dan saling pengertian antara suatu organisasi dengan segenap khalayaknya”.

Menurut Seitle
“PR adalah merupakan fungsi manajemen yang membantu menciptakan dan saling memelihara alur komunikasi, pengertian, dukungan, serta kerjasama suatu organisasi atau perusahaan dengan publiknya dan ikut terlibat dalam menangani masalah-masalah atau isu-isu manajemen. PR membantu manajemen dalam menyampaikan informasi dan tanggapan terhadap opini publik. PR secara efektif membantu manajemen memantau berbagai perubahan (Seitle, 1992:8)”.

B. Fungsi PR

Beberapa fungsi PR menurut Cutlip, Center dan Brown: 

1 Mengidentifikasi yang menyangkut opini, persepsi, dan tanggapan    masyarakat terhadap suatu badan atau organisasi yang diwakilinya atau sebaliknya.

2 Melayani keinginan publiknya dan memberikan sumbangan saran kepada pimpinan manajemen demi untuk kemajuan dan manfaat bersama.

3 Menunjang aktifitas utama manajemen dalam mencapai tujuan bersama.

4 Membina hubungan yang harmonis antara badan dan organisasi dengan pihak publiknya sebagai khalayak sesungguhnya (Cutlip, Center dan Brown 2000:4)

C. Tujuan

Tujuan PR menurut Frank Jeffkins:

1 Untuk mengubah citra umum dimata khalayak sehubungan dengan adanya kegiatan-kegiatan baru yang dilakukan oleh perusahaan. Sebagai contoh: suatu perusahaan yang semula hanya menangani transportasi truk tapi kemudian mulai menjual mesin untuk ruangan.

2 Untuk meningkatkan bobot kualitas para calon pegawai.

3 Untuk menyebarluaskan cerita yang telah dicapai oleh perusahaan kepada masyarakat dalam rangka mendapatkan pengakuan.

4 Untuk memperkenalkan perusahaan kepada masyarakat luas, serta membuka pasar-pasar ekspor baru.

5 Untuk mempersiapkan penerbitan saham tambahan atau karena adanya yang akan Go Publik. 

6 Untuk memperbaiki hubungan antar perusahaan itu dengan khalayaknya, sehubungan dengan telah terjadinya suatu peristiwa yang mengakibatkan kecaman, kesangsian atau salah paham dikalangan khalayak terhadap niat baik perusahaaan.

7 Untuk mendidik pengguna atau konsumen agar merekan lebih efektif dan mengerti dalam memanfaatkan produk-produk perusahaan.

8 Untuk menyakinkan khalayak bahwa perusahaan mampu bertahan atau bangkit kembali setelah terjadinya suatu krisis.

9 Untuk meningkatkan kemampuan dan ketahanan perusahaan dalam menghadapi resiko pengambil-alihan (take-over). 

10 Untuk menciptakan identitas perusahaan yang baru.

11 Untuk menyebar luaskan informasi mengenai aktifitas dan partisipasi para pimpinan perusahaan atau organisasi dalam kehidupan sosial sehari-hari.

12 Untuk mendukung keterlibatan perusahaan sebagai sponsor dari penyelengaraan suatu acara.

13 Untuk memastikan bahwa para politisi benar-benar memahami kegiatan atau produk perusahaan yang positif, agar perusahaan yang bersangkutan terhindar dari peraturan, undang-undang dan kebijakan-kebijakan pemerintah yang merugikan.

14 Untuk menyebarluaskan kegiatan-kegiatan riset yang telah dilakukan perusahaan.

Dari beberapa pendapat ahli diatas penulis berkesimpulan bahwa PR selain sebagai pencipta image positif perusahaan juga sebagai peneliti atau penilai fungsi manajemen sikap publik dalam menentukan kebijaksanaan, sebagai pencipta saling pengertian dalam menangani masalah dan PR merupakan proses yang berkesinambungan agar apa yang menjadi tujuan PR dapat terpenuhi salah satunya yaitu dapat mengerti dan memahami apa yang diinginkan publik baik internal maupun eksternal.

2.2.2. Analisa Tentang Aktifitas Kerja PR
Tidak dapat dipungkiri bahwa tugas utama seorang PR adalah menciptakan dan memelihara citra positif perusahaan atau organisasi dimata publik. PR juga bertugas untuk memantau pendapat eksternal mengenai segala sesuatu yang berkaitan dengan citra, kegiatan, reputasi maupun kepentingan-kepentingan organisasi atau perusahaan (Frank Jeffkins : 31-32).


Idealnya seorang PR adalah tangan kanan dari sebuah organisasi atau perusahaan maksudnya adalah seorang PR harus mengetahui seluk beluk perusahaan dan juga masalah-masalah dalam perusahaa mulai dari yang biasa-biasa saja sampai masalah yang besar, dengan catatan jika organisasi atau perusahaan tersebut memang perusahaan besar dan berkualitas sehingga PR-nya pun sudah me-lembaga. Sementara perusahan yang PR-nya belum me-lembaga berarti perusahaan tersebut belum  mengerti arti pentingnya seorang PR (biasanya terjadi pada perusahaan-perusahaan menengah kebawah).

2.2.3. Analisa Tentang Aktifitas Kerja Humas PT. Trisada Raya

Humas PT. Trisada Raya  berusaha melaksanakan semua pekerjaan dan fungsinya dengan baik yaitu dengan menjalin hubungan baik antar berbagai pihak baik internal maupun eksternal.

Meskipun Humas PT. Trisada Raya belum sepenuhnya bisa melaksanakan semua fungsinya tetapi Humas PT. Trisada Raya terus berusahaa semaksimal mungkin untuk melaksanakan tugasnya antara lain dengan terbinanya hubungan yang baik antara karyawan dengan pimpinan di perusahaan salah satu cara yang dilakukan adalah dengan diadakannya kegiatan-kegiatan internal seperti diadakannya lomba pada hari kemerdekaan RI yang diaadakan oleh pihak perusahaan dimana karyawan bisa melupakan sejenak kepenatan bekerja dan hubungan yang baikpun dapat terbina seperti apa yang diharapkan.

Sedangkan salah satu hubungan yang dilakukan Humas PT. Trisada Raya yaitu dengan membina hubungan yang baik dengan relasi perusahaan itu dibuktikan dengan pernyataan dari sebuah perusahaan yang mengatakan “ kita merasa senang bekerjasama dengan perusahaan anda “ itu merupakan suatu kebanggan tersendiri untuk perusahaan umumnya dan untuk Humas khususnya.

Dengan terbatasnya fasilitas di perusahaan dan juga perusahaan yang belum state of being itu merupakan salah satu kendala berat bagi seorang Humas untuk melaksanakan tugas dan fungsinya sebagaimana mestinya. Serta kurang mendukungnya pimpinan dalam usaha pengembangan perusahaan dengan alasan-alasan tertentu.

2.2.4. Analisa Tentang Pelayanan Humas PT. Trisada Raya Terhadap Mahasiswa PKL


Selama penulis melaksanakan praktek kerja lapangan di PT. Trisada Raya, Humas PT Trisada Raya menyambut penulis sebagaimana mahasiswa PKL dengan baik, tetapi dengan kendala-kendala yang ada seperti belum adanya job yang pasti untuk mahasiswa PKL yang berakibatnya kurang tersalurkannya ilmu atau pengetahuan yang telah didapatkan selama di perkuliahan. Dan juga dengan tidak bervariasinya tugas atau pekerjaan PR yang diberikan sehingga terkesan monoton atau itu-itu saja.

BAB III

PENUTUP

3.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil pelaksanaan praktek kerja lapangan (PKL) yang penilis lakukan dibagian humas PT. Trisada Raya, penulis dapat mengambil kesimpulan :

1. Humas PT. Trisada Raya belum me-lembaga, terlihat dari minimnya fasilitas yang ada dan job description yang belum terlaksana dengan sebagaimana mestinya.

2. Kegiatan yang dilakukan sangat minim

3. Aktifitas kerja pegawai yang terlalu monoton terlihat dengan kurang bervariatifnya kerja karyawan.

4. Keadaan kantor yang kurang nyaman sehingga karyawan kurang bisa menikmati pekerjaannya.

3.2. Saran

3.2.1. Saran Bagi Instantsi

Dalam pelasanaan praktek kerja lapangan penulis berharap mendapatkan pekerjaan sebagaimana yang diharapkan tidak hanya sebagi pendamping tetapi secara langsung diberikan kepercayaan untuk melaksanakan tugas perusahaan dan juga praktek kerja lapangan ini adalah ajang mahasiswa untuk mengetahui bagimana cara kerja yang sesungguhnya dalam dunia nyata.

3.2.2. Saran bagi mahasiswa

Untuk rekan-rekan mahasiswa yang hendak melakukan praktek kerja lapangan hendaknya rekan-rekan semua mempunyai sifat inisiatif, kreatif dan mandiri selama rekan-rekan berada di instansi. Selain itu persiapkan bahan-bahan yang anda butuhkan untuk menyusun laporan hasil praktek kerja lapangan sehingga rekan-rekan semua tidak harus kembali ke perusahaan untuk mencari bahan laporan. 
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